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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Metode penelitian, secara umum diartikan sebagea daiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan terf2atam dunia pendidikan
ada beberapa metode penelitian yang dapat digurss@erti metode penelitian
kuantitatif, metode penelitian kualitatif, dan m##openelitian tindakarag¢tion
research).

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metBédeelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau dalam istilah bahasa risgglisebut dengan
Classroom Action Researchmerupakan suatu jenis penelitian yang dilakukah ole
guru untuk memecahkan masalah pembelajaran dirkelas

Menurut Suharsimi  (2002) bahwa PTK merupakan papara
gabungan definisi dari  tiga kata  "penelitian, tikaia,  dan
kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati sobjek, menggunakan
aturanmetodologi tertentu untuk memperoleh data atéormasi yang
bermanfaat bagi peneliti atau orang-orang yang dpenktingan dalam
rangka peningkatan kualitas diberbagai bidang. kadadalah suatu
gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tugréentu yang dalam
pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode/siklus
kegiatan.Sedangkan kelasadalah sekelompok siswg galam waktu
yang sama dan tempat yang sama menerima pelajarajn sama dari
seorang guru yang sama.

Berdasarkan uraian diatas dapatdisimpulkan bahwadialahpenelitian

yang dilakukan oleh guru yang bertujuan untuk mebmgki proses

pembelajaran di kelasnya agar hasil belajar sisspatdditingkatkan.

Yayu Komalasari, 2012
Penerapan Pendekatan PAINEM ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
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Penelitian tindakan termasuk PTK dilakukan dalamtssiklus (putaran)
tertentu. Setiap siklus terdiri dari sejumlah lasgkyang harus dikerjakan
peneliti. Ada beberapa model rancangan yang dikekark para pakar di
antaranya, yaitu (1) Model Kurt Lewin, (2) Modeéimis &Mc. Taggart, (3)
Model John Elliot, dan (4) Model Hopkins.

Model penelitian yang digunakan dalam penelitiamddakan kelas ini
menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. Modelgydikemukakan
Kemmis &Mc. Taggart merupakan pengembangan lelijutiadari model Kurt
Lewin. Secara mendasar tidak ada perbedaan yamgigrantara keduanya.
Model ini banyak dipakai karena sederhana dan mutijgéthami. Rancangan
Kemmis &Mc. Taggart terdiri dari beberapa sikluggran kegiatan, yang terdiri
dari perencanaanpl@n), tindakan &ct), pengamatanobpserve), dan refleksi

(reflect) seperti pada gambar berikut:

=]
Ve

REVISED
[ W

v
Gambar3.1BaganModel Kemmis dan Mc. Taggart
(Wiriaatmadija, 2005)
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Berdasarkan bagan 3.1, aktivitas penelitian tindddedas model Kemmis
&Mc. Taggart diawali dari perencanaaplanning) yaitu perencanaan yang
kemudian merencanakan tindakan harutakukian.

matang yang

Keduapelaksanaanadtion) yaitu implementasi dan tindakan yang harus
dilakukan yang telah direncanakan sebelumnya. Kebgngamatanobserve)
merupakan kegiatan mengamati mulai dari proses a@aimgsil dari tindakan
yang telah dilaksanakan. Terakhir reflekseflection) merupakan kegiatan
memikirkan suatu upaya evaluasi, dari refleksi at@@ntukan suatu perbaikan
tindakan selanjutnya. Maka rencana tindakan sedlaygu mengulang serta
memperbaiki dari suatu tindakan ke tindakan (siktassiklus) sampai target

tercapai.Adapun alur penelitiannya sebagai berikut:

ALUR PENELITIAN

Observasi Aw: 1 Tindakan Siklus 1 Observasi Refleksi
! Pelaksanaan Tindakan Siklus1 Tindakan
Pembelajaran dengan Mengamati saat Siklus 1
Identifikasi Masala —>  Materi Penyebab —» pejaksanaan RPP e Analisis
Perqbghan Llngkyngan (aktivitas guru Ihstrumel
Fisik oleh Angin dan siswa) B A nalisis
Hasil
Belajal
Tindakan Refleksi Tindakan Observasi il
Siklus 3 Siklus 2 Tindakan Siklus 2 ) Y
Pelaksanaan ,  « Analisis Mengamati saat Tindakan Siklus 2
Pembelajaran Instrumen ~ +— pelaksanaan RPP Pelaksanaan
dengan Materi + Analisis Hasil (aktivitas guru dan«—  Pembelajaran
Penyebab Belajal siswa) dengan Materi
Perubahan Penyebab
Lingkungan ~ Perubahan
Fisik oleh LlnglkuhngHar_1 Fisik
Ma(t:;t:];r)i/?jan Observasi Tindakan Siklus 3 - e
Gelombang —> Mengamap saat peIaksanaan—» Hasil
oy RPP (aktivitas guru dan siswa)

Gambar 3.2: Bagan Alur Penelitian
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B. Lokas dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi pelaksanaan penelitian adalah di SDN 3 Gibadecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat, Kota Bandung. SDNCibodas
dijadikan tempat penelitian karena SDN 3 Cibodasnerkikan inovasi
dalam pembelajaran IPA yang terkait dengan modal gbendekatan
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk memperbalkivitas siswa agar
tujuan hasil belajar siswa dapat mencapai stanelantasan yang ditentukan
bahkan lebih. Selain itu, karena SDN 3 Cibodasadtmpat pelaksanaan
PLP (program latihan profesi) yang dilakukan gbeheliti.
2. Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakaansal 3 bulan mulai
dari bulan April sampai dengan Juni 2012. Adaputwg penelitiannya
sebagai berikut:

Tabel 3.1Jadwal Penelitian Tindakan Kelas

1 | Persiapan

a. Penentuan sampel

b. Observasi ke lapangan
c. Pengumpulan data awal
d. Identifikasi masalah

e. Analisis masalah
f. Penyususnan instrumen
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Bulan

NO Kegiatan Keterangan

April

2 | Pelaksanaan
a. Pelaksanaan pembelajaran siklus 1
b. Pelaksanaan pembelajaran siklus 2
c. Pelaksanaan pembelajaran siklus 3
f. Pengumpulan data hasil
g. Pengolahan dan analisis data hasil
3 | Pelaporan

a. Membuat kesimpulan

b. Penyusunan draf skripsi
c. Perbaikan skripsi

d. Pengesahan skripsi

e. Sidang skripsi

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 3 Céasogang terdiri dari
18 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempsehingga jumlah

seluruhnya 35 orang siswa.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang akan penkeliksanakan terdiri dari
tiga siklus dan tiap siklus dilakukan satu kalitperuan.Sesuai dengan model
PTK yang digunakan yaitu model Kemmis dan Taggatiap siklus terdiri dari
empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, obsemasefteksi. Jika pada siklus |
penelitian tersebut kurang baik, maka penelitialanglitkan pada siklus II
berdasarkan refleksi dari siklus | dengan perbatks@inadap rencana penelitian.
Dan bila penelitian pada siklus Il masih kurandkbaiaka penelitian dilanjutkan
kembali pada siklus Ill sampai masalah yang ditelipat dipecahkan secara

optimal.
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Adapunpelaksanaan penelitian dari modelPTK Kemmbdc& Taggart
pada pembelajaran IPA dengan menerapkan pendeRAt&fEM adalah sebagai
berikut:

1. Siklus |
a. Tahap perencanaan

1). Permintaan izin penelitian di SDN 3 Cibodas kepesfzala sekolah.

2). Observasi awal. Kegiatan ini dilakukan untuk meradign gambaran
awal tentang kegiatan belajar khususnya mata pataj@A kelas IV di
SDN 3 Cibodas.

3). Melakukan telaah terhadap jadwal pelajaran yang, aglang
menjadwalkan mata pelajaran IPA di kelas IV untuklaksanakan
pembelajaran selama menerapkan pendekatan PAIKEMia pa
pembelajaran IPA dalam upaya meningkatkan hasjdoesiswa.

4). Melakukan telaah terhadap Materi mata pelajaran dPRelas IV yang
akan diajukan sesuai dengan jadwal pelajaran yarigku.

5). Membuat skenario pembelajaran IPA atau RPP denganemapkan
pendekatan PAIKEM.

6). Membuat alat evaluasi dengan melihat peningkataf pambelajaran
IPA dengan menerapkan pendekatan PAIKEM.

7). Membuat lembar kerja siswa (LKS), lembar observasiuk melihat
kinerja guru dan aktivitas siswa selama pembelajal®A materi
penyebab perubahan lingkungan fisik dengan menamaplendekatan

PAIKEM, serta angket untuk mengetahui respon siswa.
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b. Tahap pelaksanaan
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaranrig&ri penyebab
perubahan lingkungan fisik dengan menerapkan penaekPAIKEM adalah
sebagai berikut:
1). Kegiatan awal
Fase 1: Pendahuluan
a). Guru mengkondisikan siswa ke dalam kondisi yanglkeii.
b). Siswa berada pada kondisi siap belajar dengan baik.
c). Guru memberitahukan materi yang akan diajarkangkiain-langkah
pembelajaran, dan menyiapkan media pembelajaran.
d). Melakukan apersepsi dengan pertanyaan: Apakah kieidari dulu
sampai sekarang tetap atau mengalami perubahan?
Guru menunjukan gambar dan bertanya: Apa yang nbabyan hutan
seperti pada gambar ini!
2). Kegiatan inti
Fase 2: Menyajikan informasi
a). Guru melakukan tanya jawab tentang materi pengeiiregkungan
fisik:
Apa itu lingkungan fisik?
Seperti apa contoh dari lingkungan fisik?
b). Guru memberikan penguatan kepada siswa tentang ey

lingkungan fisik dan contohnya.
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Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kel ompok-kel ompok belajar

a).

b).

d).

f).

Siswa dibagi menjadi lima kelompok, masing-masingjokpok
beranggotakan 6-7 orang.
Siswa berkumpul membentuk kelompok sesuai dengmkean

yang telah dibuat.

. Guru memperlihatkan kincir angin.

Guru menugaskan pada tiap kelompok untuk membunairkangin
dan memperagakan bahwa angin dapat menggerakair &imgin

dalam waktu 15 menit.

. Guru membagikan alat dan bahan pada tiap kelomyzat: gunting,

kertas lipat, penggaris, lidi, dan potongan sterofo
Perwakilan tiap kelompok memperagakan kincir amigipat bergerak

dengan bantuan angin.

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar

a).

b).

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) padakiglpmpok.
Siswa mendiskusikan LKS yang diberikan guru dengaman

kelompoknya.

. Guru membimbing dan mengamati diskusi siswa tidprkpok.
. Guru mempersiapkan kelompok belajar untuk diskakisk
. Siswa sudah berada dalam posisi yang siap untkksiikelas.

. Guru meminta salah satu anggota kelompok untuk meseptasikan

hasil kegiatan sesuai dengan LKS yang telah dikanja
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g). Salah satu anggota kelompok mempresentasikankeggitan sesuai
dengan LKS yang telah dikerjakan.
h). Guru meminta anggota kelompok lain menanggapi lpasgentasi.
i). Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil preséntas
j). Guru memberikan penguatan kepada siswa tentangi ryaie
didiskusikan.
k). Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil dari pnessinya.
[). Dengan bimbingan dari guru semua siswa menyimpulkasil
diskusi.
m).Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertar@ngenai
hal-hal yang belum dipahami.
Fase5: Evaluas
a). Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembedajayang
telah dibahas.
b). Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materilegajaran
yang baru saja dipelajari.
c). Guru memberikan soal evaluasi
d). Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan gliet.
3). Kegiatan penutup
Fase 6: Memberikan penghargaan
a). Guru memberikan ucapan selamat kepada kelompoktganagk.
b). Siswa memberikan penghargaan pada kelompok tedmaigan cara

bertepuk tangan.
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c). Guru membagikan angket pada siswa.

d). Melalui bimbingan guru, siswa dapatmengisi angket.

e). Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selargutraan

memberikan tugas pada siswa.

f). Siswa menerima tugas yang diberikan oleh guru.
c. Tahap Observasi

Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat pelaksatiadakan
berlangsung, yang pada dasarnya merupakan kegmatmgamati seluruh
aktivitas selama proses pembelajaran berlangsungadefokus yang diamati
meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Obsaivmerupakan teknik yang
paling tepat untuk mengumpulkan data pada prosgisite@ dan akhir kegiatan
maupun untuk mengamati aktivitas guru dan aktistaga.
d. Tahap Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan peneliti mengkaji ser@ampertimbangkan
atas hasil serta dampak dari pelaksanaan tindaaanbdrbagai kriteria. Data
yang sudah diperoleh dari hasil observasi, kemudianalisis dan ditafsirkan.
Hal ini akan dijadikan dasar untuk melakukan evsilusehingga dapat disusun
langkah-langkah pembelajaran IPA dengan menerapkawlekatan PAIKEM

pada pertemuan selanjutnya yaitu pada siklus Il.
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2. Siklus I
a. Tahap perencanaan

Setelah mengetahui hasil refleksi dari siklus I,kanalisusunlah suatu
pembelajaran IPA dengan perbaikan-perbaikan yaram aklaksanakan pada
siklus Il. Adapun perencanaan pada siklus Il, yaitu

1). Membuat skenario pembelajaran IPA atau RPP dengaterimpenyebab
perubahan lingkungan fisik oleh hujan.

2). Membuat alat evaluasi, lembar kerja siswa (LKShHdar observasi untuk
melihat kinerja guru dan aktivitas siswa selama lpgajaran IPA dengan
menerapkan pendekatan PAIKEM berlangsung, sediearuntuk melihat
respon siswa.

b. Tahap pelaksanaan
1). Kegiatan awal
Fase 1: Pendahuluan

a). Guru mengkondisikan siswa ke dalam kondisi yanglksii.
b). Siswa berada pada kondisi siap belajar dengan baik.
c). Guru memberitahukan materi yang akan diajarkamgkiain-langkah
pembelajaran, dan menyiapkan media pembelajaran.
d). Melakukan apersepsi dengan pertanyaan:Musim apayaag ada di
IndonesiaZiri-ciri apa yang kamu lihatjika akan terjadi hoffa
2). Kegiatan inti
Fase 2: Menyajikan informasi

a). Guru menunjukan gambar proses terjadinya hujan.
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b). Guru melakukan demonstrasi tentang proses terjadiojan.

c). Siswa memperhatikan demonstrasi guru.

d). Guru bertanya pada siswa:
Siapa yang bisa mengulangi menjelaskan proseslitgy@hujan?
Apakah hujan dapat menimbulkan bencana? Apa coyaGhn

e). Guru memberikan penguatan kepada siswa tentangrinmateses
hujan dan contoh bencana yang ditimbulkan hujan.

Fase 3: Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar

a). Siswa dibagi menjadi lima kelompok, masing-masinglokpok
beranggotakan 6-7 orang.

b). Siswa berkumpul membentuk kelompok sesuai dengmkeen
yang telah dibuat.

c). Guru memperlihatkan gambar banjir dan memberi tpgas tiap
kelompok untuk membuat karangan tentang banijir.

d). Guru meminta perwakilan kelompok membacakan karamgadi
depan kelas.

e). Perwakilan dari tiap kelompok membacakan karanganny

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar

a). Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) padakelpmpok.

b). Guru mengajak siswa ke luar kelas untuk melakulkaogbaan.

c). Siswa melakukan percobaan tentang erosi dan mersiksk LKS
yang diberikan guru dengan teman kelompoknya.

d). Guru membimbing dan mengamati diskusi siswa tidprkpok.
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e). Guru meminta siswa kembali ke dalam kelas dan mesigpkan
kelompok belajar untuk diskusi kelas.

f). Siswa sudah berada dalam posisi yang siap untiksiikelas.

g). Guru meminta salah satu anggota kelompok untuk meseptasikan
hasil kegiatan sesuai dengan LKS yang telah dikanja

h). Salah satu anggota kelompok mempresentasikankegsitan sesuai
dengan LKS yang telah dikerjakan.

i). Guru meminta anggota kelompok lain menanggapi ipasgentasi.

j). Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil presentas

k). Guru memberikan penguatan tentang materi yangkdisiisan.

). Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil dari pnessinya.

m).Dengan bimbingan dari guru semua siswa menyimpulkasil
diskusi.

n). Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertar@ngenai
hal-hal yang belum dipahami.

Fase 5: Evaluas

a). Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembedajayang
telah dibahas.

b). Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materilegajaran
yang baru saja dipelajari.

c). Guru memberikan soal evaluasi

d). Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan gliet.
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3). Kegiatan penutup
Fase 6: Memberikan penghargaan
a). Guru memberikan ucapan selamat kepada kelompoktganak.
b). Siswa memberikan penghargaan pada kelompok tedmaigan cara
bertepuk tangan.

c). Guru membagikan angket pada siswa.

d). Dengan bimbingan guru, siswa dapat mengisi angket.

e). Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selargutraan

membarikan tugas.

f). Siswa menerima tugas yang diberikan oleh guru.
c. Tahap observasi

Pada tahap observasi ini dilakukan perekaman datguti proses dan
hasil dari pelaksanaan kegiatan. Observasi dilaksan ketika proses
pembelajaran IPA berlangsung yang dilakukan oletenter, yaitu mengamati
aktivitas guru dan aktivitas siswa dari awal sangbdiir pembelajaran.
d. Tahap refleksi

Pada tahap refleksi dilakukan analisis data tentearutan dan hasil
belajar serta mempertimbangkan dampak dari pelaksatindakan dari berbagai
kriteria. Jika masih ada kekurangan yang ditemysaaa siklus Il maka harus
diperbaiki pada pelaksanaan pembelajaran IPA dengarerapkan pendekatan

PAIKEM pada pertemuan selanjutnya yaitu pada siklus
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3. Siklus Il
a. Tahap perencanaan

Setelah mengetahui hasil refleksi dari siklus lgakan disusunlah suatu
pembelajaran IPA dengan perbaikan-perbaikan yaramn aklaksanakan pada
siklus Ill. Adapun perencanaan pada siklus IlIfyai

1). Membuat skenario pembelajaran IPA atau RPP dengaterimpenyebab
perubahan lingkungan fisik olehcahaya matahari elangbang air laut.

2). Membuat alat evaluasi, lembar kerja siswa (LKShHdar observasi untuk
melihat kinerja guru dan aktivitas siswa selama lpgajaran IPA dengan
menerapkan pendekatan PAIKEM berlangsung, sediearuntuk melihat
respon siswa.

b. Tahap pelaksanaan
1). Kegiatan awal
Fase 1: Pendahuluan

a). Mengkondisikan siswa ke dalam kondisi yang kondusif

b). Siswa berada pada kondisi siap belajar dengan baik.

c). Memberitahukan materi yang akan diajarkan, landkabkah
pembelajaran, dan menyiapkan media pembelajaran.

d). Melakukan apersepsi dengan pertanyaan: pernahkalan ka
mendengar atau melihat atau mengalami suatu benatma?

Bencana alam apa? Coba ceritakan!
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2). Kegiatan inti

Fase 2:

a).
b).

C).

d).

Fase 3:

b).

d).

Menyajikan informasi

Guru menayangkan video tentang tsunami.

Siswa memonton video yang ditayangkan oleh guru.
Guru bertanya pada siswa:

Tentang apa video tadi?

Apa yang menyebabkan terjadinya tsunami?

Guru memperlihatkan gambar dan bertanya:
Gambar apa ini?

Mengapa tanah menjadi retak?

Mengapa di pantai suka terjadi abrasi?

. Guru memberikan penguatan kepada siswa tentangimpeatgebaab

perubahan lingkungan fisik oleh cahaya matahariggdombang air
laut.

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar

. Siswa dibagi menjadi lima kelompok, masing-masirejoknpok

beranggotakan 6-7 orang.
Siswa berkumpul membentuk kelompok sesuai dengmikean

yang telah dibuat.

. Guru menayangkan video tentang fenomena alam.

Guru menugaskan pada tiap kelompok untuk membigang!
tentang video tersebut dengan cara pencegahnrgm dedktu 15

menit.
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e). Guru memperlihatkan contoh kliping.
Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar

a). Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) dan contoind
mapping pada tiap kelompok.

b). Siswa berdiskusi membuat mind mapping.

¢). Guru membimbing dan mengamati diskusi siswa tidprkpok.

d). Guru mempersiapkan kelompok belajar untuk diskakisk

e). Siswa sudah berada dalam posisi yang siap untulksiikelas.

). Guru meminta salah satu anggota kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

g). Salah satu anggota kelompok mempresentasikandisigiisinya.

h). Guru meminta anggota kelompok lain menanggapi lpasgentasi.

i). Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil presentas

j). Guru memberikan penguatan kepada siswa tentangi ryaie
didiskusikan.

k). Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil dari pnessinya.

). Dengan bimbingan dari guru semua siswa menyimpulkasil
diskusi.

m).Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertaeygenai
hal-hal yang belum dipahami.

Fase 5: Evaluas
a). Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembedajayang

telah dibahas.
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b). Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materilegajaran
yang baru saja dipelajari.
c). Guru memberikan soal evaluasi
d). Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan giliet.
3). Kegiatan penutup
Fase 6: Memberikan penghargaan
a). Guru memberikan ucapan selamat kepada kelompoktganak.
b). Siswa memberikan penghargaan pada kelompok tedeaiggan cara
bertepuk tangan.
c). Guru membagikan angket kepada siswa.
d). Dengan bimbingan guru, siswa dapat mengisi angket.
c. Tahap observasi
Observasi yang dilakukan observer meliputi obseraksvitas guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran bedaggsiengan penerapan
pendekatan PAIKEM.
Penelitian yang dilakukan pada siklus IlI bila dudaemenuhi kriteria
yang ingin dicapai atau hasil belajar siswa telabmenuhi target dan hasil
belajar mengalami peningkatan dari pada siklusnl sl&lus Il, maka penelitian

dihentikan pada siklus lli.

E. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah perangkat yang digumaikauk memperoleh
data dan informasi yang diperlukan dalam penelitiastrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian terdiri atas instrungsndan non tes.
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a. Instrumen tes.
1). Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

RPP adalah persiapan mengajar yang berisi haldrad perlu atau
harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam melaksanakegiatan
pembelajaran yang meliputi: pemilihan materi, metodedia, dan alat
evaluasi. Alat evaluasi yang digunakan terdiri dari
a). Soal uraian yang diberikan pada akhir kegiatan aenigjuan untuk

memperoleh data hasil peningkatan belajar siswa.
b). Lembar kerja siswa (LKS) yang diberikan pada saamlgelajaran
berkelompok.
Adapun instrumen tes seperti soal evaluasidan Lt&&mpir pada
lampiran 2.
a. Instrumen non tes
1). Lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk pengumpulan datagenai aktivitas
guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran lgstarg. Melalui
observasi peneliti dapat mengetahui kegiatan pejdrah yang sudah
dilaksanakan dari observer yang melakukan obsemesbadap proses
pembelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan MAIK&dapun
format observasi aktivitas guru dan aktivitas sistelampir pada

lampiran 2.
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2). Angket
Angket digunakan untuk pengumpulan data mengenadgan dan
pendapat siswa tentang proses pembelajaran yaalh thlaksanakan.
Pernyataan-pernyataan yang diajukan pada angkeditidik dengan
pelaksanaan pembelajaran IPA tentang penyebab gienblingkungan
fisik dengan menerapkan pendekatan PAIKEM. Adapanmét angket

terlampir pada lampiran 2.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Tes adalah himpunan pertanyaan yang harus dijapatianyaan-
pertanyaan yang harus dipilih/ditanggapi, atau dtiggas yang harus
dilakukan oleh peserta tes dengan tujuan untuk olemgsuatu aspek
tertentu dari peserta tes. Tes yang dilakukan pgeadalah postes, yaitu:
Tes tertulis yakni tes yang soal-soalnya haruswdipa siswa dengan
memberikan jawaban tertulis.
2. Observasi

Observasi berfungsi  untuk mengamati seluruh kegiaiang
berlangsung pada aktivitas siswa dan guru dalannhakeneliti mulai dari
awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran IPAgeras penyebab
perubahan lingkungan fisik. Yang memuat aspek-agpal penting dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti kunmtuemperoleh
gambaran baik yang bersifat umum maupun khusus lyariggnaan dengan

sapek-aspek proses pembelajaran yang dikembandl@amakan sebagai
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data pendukung dalam menganalisis temuan untuk erdtabh gambaran
pembelajaran yang relatif lengkap. Lembar obserdasi oleh pengamat
yang menjadi mitra peneliti pada setiap proses péajdran IPA di setiap
siklus.
3. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mehkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh oesjen (siswa). Angket
yang diberikan kepada siswa disusun dengan mengganskala sikap
model liker, responden (subjek) diminta untuk meoabdengan saksama
setiap pernyataan yang disajikan, kemudian dimpuk untuk menilai
pernyataan-pernyataan tersebut. Penilaian bessifgektif, tergantung dari
kondisi sikap masing-masing individu.
4. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan pada setiap siklus, yaituapsaat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Dokumentasi dilakukarukumhemperjelas
perolehan data, peneliti melakukan dokumentasi alengenggunakan
kamera digital/HP.
Dari beberapa data yang dikumpulkan melalui telpghgumpulan data,
maka data diolah menjadi data yang sebenarnya depgagolahan melalui

analisis data.
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G. Analis Data

Analisi data yang digunakan adalah analisis kudlidan kuantitatif.
Analisis kualitatif adalah mendeskripsikan dateadgbang terkumpul secara
verbal. Sedangkan analisis kuantitatif adalah meaigas data dengan
menggunakan rumus-rumus.

Analisis data dilakukan melalui pengolahan datéasemuan-temuan yg
diperoleh selama proses penelitian berdasarkarumsh yang digunakan dalam
penelitian, diantaranya:

1. Hasil tes

Soal tes diberikan kepada siswa bertujuan untukgetahui peningkatan
hasil belajar siswa setelah melaksanakan pembatajdengan pendekatan
PAIKEM. Bentuk soal evaluasi yang diberikan kepadava adalah soal uraian.
Dengan terlebih dahulu menentukan jawaban stanaarséor pada tiap soal.
Batas ketercapain hasil belajar siswa didasarkda &M yang ada di sekolah
yaitu 50. Siswa yang memiliki nilai di atas 50 ditgkan tuntas dan siswa yang
mendapatkan nilai kurang sama dengan 50 dinyatadiaim tuntas.

Kriteria kelas dinyatakan tuntas belajar adalah 86% hasil belajar siswa
melebihi batas KKM yang telah ditentukan dan ratakelas yang diperolehjuga
85%. Dengan asumsi 15% memiliki keterbatasan dapembelajaran dan
diantaranya mengalami kesulitan belajar yang saliik ditingkatkan.

a. Menghitung rata-rata
Nilai rata-rata untuk postes diperoleh dari jumitgtta dibagi dengan jumlah

peserta. Secara umum menghitung rata-rata mengguimaikius sebagai berikut:
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keterangan:XX = nilai rata-rata yang dicari

YX = skor yang diperoleh

N = jumlah siswa

(sumber: Hermawan dkk, 2007)

Selanjutnya rata-rata hasil belajar dipersentasettan dikategorikan
sesaui dengan persentase nilai dan kategori padbbterikut:

Tabel 3.2Persentase Nilai dan Kategorinya

No Nilai Persentase (% Kategori
1 > 90 > 90 Baik sekali
2 70 — 89 70 — 89 Baik
3 50 — 69 50 — 69 Cukup
4 30 — 49 30 —49 Kurang
5 <29 <29 Buruk

(sumber: Dirjen Dikti Dekdikbud dalam Janah,2010)
2. Hasil observasi
Dalam lembar observasi yang digunakan peneliti gengkan kriteria
(Ya) dan (Tidak). Ya, jika tahapanpembelajaran yaag pada RPP dilaksanakan
dalam proses pembelajaran dan tidak jika tahaparbg@jaran yang ada pada
RPP tidak muncul pada saat pelaksanaan proses |agandbe. Dengan

perhitungan sebagai berikut:

Y Ya atau Tidak
) pernyataan

Persentase = x100% ......... (3.2)
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3. Hasil angket

Dalam lembar angket yang digunakan peneliti mengkam kriteria
(S=setuju), (R=ragu-ragu) dan (TS=tidak setuju).ngf@an angket untuk
mengetahui respon siswa selama proses pembelapdangsung. Dengan
perhitungan sebagi berikut:

Persentase = 2@ tal(WFaghs) x100% ....... (3.3)

Y pernyataan

Selanjutnya data hasil persentase angket dikategosesuai tabel berikut
ini:

Tabel 3.3Persentase Hasil Angket

Persentase (%) Kategori
0 Tidak seorangpun
1-24 Sebagaian kecil
25-49 Hampir setengah
50 Setengahnya
51-74 Sebagain besar
75-99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya

(sumber: Ferd Archendhold dalam Sudjana,1990)



